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INTISARI 

 

 

Tepung cacing tanah merupakan salah satu bahan yang dapat digunakan 

untuk pembuatan pakan. Tepung cacing tanah memiliki kandungan protein kasar 

yang lebih tinggi dibandingkan tepung ikan dan memiliki kandungan serat kasar 

yang rendah. Tepung cacing tanah (TCN) bisa dibuat menjadi konsentrat dengan 

bahan dasar limbah pertanian. Konsentrat merupakan campuran dari beberapa 

bahan pakan untuk melengkapi gizi yang kurang dari pemberian pakan hijauan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penambahan tepung cacing tanah 

(Lumbricus rubellus) pada level 10%, 15% dan 20% terhadap konsentrat sapi 

potong berbahan dasar limbah pertanian (dedak padi, kulit ubi kayu, tongkol 

jagung dan ampas kopi). Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 pengulangan. Perlakuan adalah 

P0 (0%TCN), P1 (10%TCN), P2 (15%TCN) dan P3 (20%TCN). Parameter yang 

diukur protein kasar (PK), serat kasar (SK), lemak kasar (LK), abu dan Bahan 

Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

peningkatan persentase penambahan tepung cacing tanah dalam konsentrat sangat 

nyata (P<0,01) meningkatkan kandungan PK dan BETN serta sangat nyata 

(P<0,01) menurunkan SK,  LK dan Abu. Dapat disimpulkan bahwa peningkatan 

persentase tepung cacing tanah  hingga 20% dalam formulasi konsentrat dapat 

meningkatkan kandungan PK dan BETN serta menurunkan kandungan SK, LK 

dan Abu. Penambahan tepung cacing tanah hingga 20% pada konsentrat sapi 

potong mempunyai kualitas kandungan nutrisi terbaik. 

 

Kata kunci : cacing tanah, konsentrat, kandungan nutrisi,  limbah pertanian. 
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ABSTRACT 

 

 

Earthworm flour is one of the ingredients that can be used for making feed. 

Earthworm flour has a higher crude protein content than fish meal and has a low 

crude fiber content. Earthworm flour (EF) can be made into concentrate with 

agricultural waste as basic ingredients. Concentrate is a mixture of several feed 

ingredients to complement the lack of nutrition from forage feeding. The purpose 

of this study was to determine the addition of earthworm flour (lumbricus 

rubellus) at the levels of 10%, 15% and 20% to beef cattle concentrate made from 

agricultural waste (rice bran, cassava peel, corn cobs and coffee grounds). The 

research method used was a completely randomized design (CRD) with 4 

treatments and 4 repetitions. Treatments is P0 (0%EF), P1 (10%EF), P2 (15%EF) 

dan P3 (20%EF).  The parameters measured were crude protein, crude fiber, 

crude fat, ash content and non nitrogen compound The results showed that the 

increase in the percentage of adding earthworm flour in the concentrate was very 

significant (P<0.01) increased the crude protein content and nitrogen-free extract 

material and very significantly (P<0.01) decreased crude fiber, crude fat and Ash. 

It can be concluded that increasing the percentage of earthworm flour up to 20% 

in the formulation can increase the content of crude protein and nitrogen-free 

extract material  and reduce the content of crude fiber, crude fat and ash. The 

addition of earthworm flour up to 20% in beef cattle concentrate has the best 

quality nutritional content. 

 

Keywords: agricultural waste, Earthworm flour, concentrate, nutritional content. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Usaha peternakan di Indonesia saat ini sedang mengalami kemajuan, 

namun tidak diimbangi dengan ketersediaan lahan, sehingga berpengaruh terhadap 

kontinuitas pakan. Sisa hasil pertanian memiliki potensi yang besar untuk 

memenuhi kebutuhan pakan ternak ruminansia (Prasetyawan dkk., 2012). Pakan 

merupakan kebutuhan primer dalam bidang peternakan. Biaya pakan mencapai 

sekitar 70% dari total biaya produksi, sehingga harga bahan pakan sangat 

menentukan biaya produksi (Supriyati dkk, 2003). Nilai gizi pakan juga 

menentukan produksi ternak, jika nilai gizi baik maka produksi ternak semakin 

baik. Biaya produksi bisa ditekan apabila bahan baku murah dan mudah didapat 

dengan nilai gizi yang cukup. Salah satu cara memecahkan kendala tersebut 

adalah dengan memanfaatkan limbah pertanian. Secara garis besar pakan ternak 

sapi potong terbagi atas pakan utama yaitu; hijauan, pakan penguat (konsentrat), 

dan pakan tambahan (feed suplement).  

Konsentrat merupakan campuran dari beberapa bahan pakan untuk 

melengkapi gizi yang kurang dari pemberian pakan hijauan. Masalah yang selalu 

dihadapi peternak ialah harga pakan yang terus naik, oleh karena itu peternak 

harus mengelola pakan sumber protein untuk dijadikan bahan baku pembuatan 

pakan. Upaya untuk menekan biaya pakan adalah dengan memanfaatkan sumber 

pakan yang mempunyai kandungan nutrisi yang cukup tinggi, cukup tersedia dan 

tidak bersaing dengan kebutuhan manusia sehingga sehingga biaya pakan dapat 

ditekan serendah mungkin dengan tidak mengurangi nilai nutrisi pakan tersebut 

(Aliyani, 2002). 

 Salah satu bahan yang berpotensi sebagai pakan imbuhan adalah tepung 

cacing tanah (Lumbricus rubellus). Namun belum ada yang menggunakan tepung 

cacing sebagai bahan pakan konsentrat sapi potong. Cacing tanah memiliki kadar 

protein yang tinggi (50-65%) dan telah dijadikan pakan alternatif (Resnawati, 

2004). Menurut Palungkun (1999), kandungan protein tepung cacing tanah (64%) 

lebih tinggi dibandingkan dengan tepung ikan (58%). Julendra et al. (2010) 

mengemukakan bahwa cacing tanah (Lumbricus rubellus) dapat berperan sebagai 
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aditif pemacu pertumbuhan (growth promoters) yang dapat memaksimalkan 

absorbsi nutrien dalam saluran cerna, sehingga memacu pertumbuhan dan 

mengefisienkan konsumsi pakan. 

 Banyaknya produk samping dari limbah pertanian yang belum 

dimanfaatkan dan terbuang sia-sia merupakan prospek yang menjanjikan sebagai 

pakan. Namun untuk  memanfaatkan  sisa  hasil  pertanian  sebagai  bahan pakan 

lokal haruslah memenuhi 3 aspek, yaitu aspek  kuantitas, kualitas dan   

kontinuitas. Beberapa hasil ikutan limbah pertanian yaitu kulit ubi kayu, tongkol 

jagung, limbah ampas kopi, dedak padi.  

Kulit   ubi kayu   merupakan   bagian dari hasil sisa pertanian yang 

ketersediaannya  melimpah  dan  memiliki  potensi  sebagai  bahan  baku  pakan. 

Limbah kulit kopi adalah salah satu sumber bahan pakan yang berpotensi 

digunakan sebagai bahan penyusun ransum itik dan sebagai salah satu bahan 

penyusun wafer ransum komplit pada itik Peking (Daud et al. 2013).Tongkol 

jagung atau janggel adalah adalah bagian dari buah jagung setelah dipipil, dan 

merupakan sumber serat yang dapat dijadikan bahan pakan alternatif, berpotensi 

untuk dimanfaatkan sebagai sumber serat pengganti rumput pada pakan ternak 

ruminansia (Yulistiani, 2010). Dedak padi merupakan salah satu bahan penyusun 

pakan ternak yang sangat populer, selain ketersediaannya melimpah, juga 

penggunaannya sampai saat ini belum bersaing dengan kebutuhan pangan dengan 

harga yang relatif sangat murah dibandingkan dengan bahan pakan ternak yang 

lain seperti bungki sawit maupun tepung tulang (Wahyuni dkk., 2011).   

Sampai saat ini formulasi konsentrat dengan mengombinasikan bahan-bahan 

dari limbah pertanian dan tepung cacing belum banyak dilakukan untuk itu maka 

telah dilakukan penelitian dengan judul: “Kandungan Nutrisi Konsentrat Sapi 

Potong Berbahan Limbah Pertanian dan Cacing Tanah (Lumbricus rubellus)”. 

 

1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh penambahan tepung cacing tanah (Lumbricus 

rubellus) pada level 10%,15% dan 20% terhadap konsentrat sapi potong 

berbahan dasar dedak padi,kulit ubi kayu,tonggol jagung dan ampas 

kopi. 
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2. Mengkaji kandungan nutrisi kosentrat sapi potong berbahan limbah     

pertanian dengan penambahan tepung cacing tanah (Lumbricus 

rubellus) yang terbaik. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 Manfaat hasil penelitian ini adalah : 

1. Diharapkan dapat menjadi sumber informasi kepada peternak dan 

peneliti tentang kandungan nutrisi konsentrat sapi potong berbahan 

limbah pertanian dengan penambahan tepung cacing tanah (Lumbricus 

rubellus). 

2. Termanfaatkannya  limbah pertanian dengan baik sebagai pakan ternak. 

 

1.4 Hipotesis  

Peningkatan persentase tepung cacing tanah (Lumbricus rubellus) hingga 

20% dalam formulasi akan meningkatkan kandungan protein kasar dan bahan 

ekstrak tanpa nitrogen serta menurunkan serat kasar,lemak kasar dan abu 

konsentrat sapi potong.    
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Cacing Tanah (Lumbricus rubellus) 

 Menurut Rukmana (1999), Cacing tanah (Lumbricus rubellus) disebut juga 

dengan nama cacing Jayagiri. Cacing tanah ini merupakan cacing yang berasal 

dari Eropa, sehingga dikenal dengan cacing Eropa atau cacing introduksi. Cacing 

tanah termasuk hewan tingkat rendah karena tidak mempunyai tulang belakang 

(avertebrata/invertebrata). Cacing tanah Lumbricus rubellus diklasifikasikan oleh 

(Desportes dan Schrevel, 2013), sebagai berikut : 

Kerajaan  : Animalia  

Filum  : Annelida  

Kelas : Citellata  

Bangsa   : Haplotaxida 

Suku   : Lumbricidae  

Marga  : Lumbricus 

Jenis   : Lumbricus rubellus Hoffmeister 

 Cacing tanah jenis Lumbricus mempunyai bentuk tubuh pipih, produktivitas 

tinggi (penambahan berat badan, produksi telur/anakan) dan baik diternakkan 

(Prihatman, 2000). Cacing ini mampu menghasilkan kompos dari bahan organik 

dalam jumlah besar, berkembang biak pada media yang rendah nutrisi, dan daya 

reproduksinya tinggi (106 kokon/tahun) setiap kokon menghasilkan 1-4 anak 

cacing, ciri-ciri fisik cacing Lumbricus rubellus sebagai berikut tubuh glig dengan 

bagian ventral pipih, panjang tubuh 7,5-10 cm, warna tubuh bagian punggung 

(dorsal) coklat cerah sampai ungu kemerah-merahan, warna tubuh bagian ventral 

krem, dan bagian ekor kekuning kuningan (Palungkun, 1999).   

 Cacing tanah hidup di tempat atau tanah yang terlindung dari sinar matahari, 

lembap, gembur, dan mengandung banyak serasah. Habitat ini sangat potensial 

bagi cacing tanah untuk tumbuh dan berkembang biak dengan baik. Marga 

Lumbricus ini sangat menyukai bahan organik yang berasal dari kotoran ternak 

dan sisa-sisa tumbuhan (Palungkun, 2010). Menurut Deri dkk. (2015), kandungan 

gizi Lumbricus rubellus cukup tinggi, terutama kandungan proteinnya dari sumber 

protein lain, misalnya daging (65%) dan kacang kedelai (45%).  
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2.2. Tepung Cacing Tanah 

 Pakan ternak pada umumnya yang digunakan adalah tepung ikan, namun 

menurut data yang berlaku, tepung cacing lebih unggul daripada tepung ikan 

karena kandungan proteinnya sebesar 64% jauh lebih tinggi daripada kadar 

protein tepung ikan yang hanya sebesar 58% (Palungkun, 1999).  Disamping itu, 

tepung cacing tanah mengandung lemak (7%), kalsium (0,55%), fosfor (1%) dan 

serat kasar (1,08%). Menurut Resnawati (2003), melaporkan bahwa kandungan 

omega-6 dari cacing tanah berkisar 1,64-2,47% dan omega-3 antara 2,34-2,88%.  

 Menurut Julendra dkk. (2010), tepung cacing tanah dapat dijadikan antibiotik 

karena mengandung zat aktif lumbricin yang bersifat anti mikroba sehingga 

penambahan tepung cacing tanah dalam pakan dapat meningkatkan performa 

ternak. Selain itu cacing tanah mengandung asam lemak esensial yaitu linoleat, 

linolenat, eicosapentaenoic dan docosahexaenoic (Astuti, 2001). Menurut 

Resnawati (2003) ransum yang mengandung tepung cacing tanah 5-15% dapat 

direkomendasikan untuk mencapai penampilan yang optimal ayam pedaging. 

 Tepung cacing bisa didapatkan dengan cara proses pengeringan cacing tanah 

secara sederhana dengan menebarkannya di lempengan seng dan dijemur dibawah 

sinar matahari sampai kadar air 14%, kemudian pembuatan tepung cacing tanah 

dilakukan dengan menggunakan grinder atau blender (Wahyudi, 2020). 

Kandungan nutrisi cacing tanah dapat dilihat pada Tabel 2.1.   

Tabel 2.1.  Analisis Proksimat Tepung Cacing Tanah  

Komposisi Proksimat Kandungan (%) 

Protein Kasar 67,23 

Serat Kasar   1,97 

Lemak Kasar   1,23 
Sumber : Wahyudi, 2020 

 

2.3. Konsentrat 

Pakan adalah bahan makanan tunggal atau campuran baik yang diolah 

maupun yang tidak diolah, yang diberikan kepada ternak untuk kelangsungan 

hidup, berproduksi, dan berkembang biak (Harahap dan Ali, 2015). Bahan pakan 

ternak sapi pada pokoknya dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu pakan hijauan, 

pakan penguat (konsentrat) dan pakan tambahan (Sudarmono dan Sugeng, 2008). 
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Konsentrat adalah pakan yang mengandung nutrient tinggi dengan kadar serat 

kasar rendah. Konsentrat merupakan pakan penguat yang terdiri dari bahan baku 

yang kaya karbohidrat dan protein seperti jagung kuning, bekatul, dedak gandum 

dan bungkil-bungkilan (Murtidjo, 2003). Menurut Tillman (1991), konsentrat 

adalah pakan yang mengandung nutrient tinggi dengan kadar serat kasar 

(SK)<18%, termasuk golongan biji-bijian sisa hasil penggilingan dan bahan 

berasal dari hewan. Tujuan dari pemberian konsentrat pada sapi potong adalah 

untuk memenuhi permintaan tertentu terhadap kualitas karkas sebagai hasil 

penggemukan (Parakkasi, 1988). Bahan pakan penguat ini meliputi bahan 

makanan yang berasal dari biji-bijian seperti jagung giling, menir, paddock, hasil 

ikutan pertanian dan pabrik seperti dedak bekatul,bungkil kelapa dan berbagai 

umbi (Sugeng, 2000). 

Pemberian konsentrat yang terlalu tinggi dapat menyebabkan kerugian bila 

tidak diiringi peningkatan pertumbuhan atau produksi yang sesuai (Parakkasi, 

1988). Jika ransum yang seluruhnya terdiri dari makanan penguat atau hijauan 

hanya sedikit, maka efisiensi penggunaan makanan diperbaiki tetapi harus diberi 

sumber energi yang tinggi, dan jika hijauan dalam ransum dihilangkan maka 

sangat berbahaya karena ransum tidak mengandung serat kasar yang tinggi, 

minimal 10% hijauan harus ada dalam ransum untuk menghindari gangguan 

pencernaan (Wello, 2012). Pakan ternak asal limbah secara umum terdiri atas 

dedak padi, tongkol jagung, kulit kopi, kulit kacang tanah, kulit singkong, dan 

bungkil sawit (Indraningsih, 2010). 

 

2.4. Sumber Bahan Pakan dari Limbah Pertanian 

2.4.1. Dedak Padi 

Dedak padi merupakan limbah dari hasil samping pengolahan padi yaitu 

gabah menjadi beras yang mengandung bagian luar beras yang tidak terbawa 

tetapi tercampur dengan bagian penutup beras. Hasil ikutan penggilingan padi 

yaitu berupa bekatul, dedak halus dan dedak kasar (Suprijatna dkk, 2005). 

Ma’rufah (2016) menyatakan dedak padi mengandung bahan kering 92,61%; 

protein kasar 8,58%; lemak kasar 10,75%; serat kasar 21,57%; abu 13,77% dan 

BETN 45,33%.  
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Dedak padi merupakan salah satu bahan penyusun pakan ternak yang 

sangat populer, selain ketersediaannya melimpah, juga penggunaannya sampai 

saat ini belum bersaing dengan kebutuhan pangan dengan harga yang relatif 

sangat murah dibandingkan bahan pakan lain seperti bungki sawit maupun tepung 

tulang (Wahyuni dkk., 2011). Menurut Agus (2012), dedak padi mempunyai 

beberapa karakter fisik sebagai berikut ; mempunyai struktur yang cukup kasar, 

bau yang khas, berwarna coklat dan tidak menggumpal dan dedak padi umumnya 

tidak tahan disimpan dan cepat menjadi tengik. Hal ini disebabkan oleh tingginya 

kandungan lemak. 

2.4.2. Tongkol Jagung 

Hasil sisa tanaman pertanian yang cukup melimpah tetapi masih jarang 

digunakan sebagai bahan pakan ternak adalah tongkol jagung (Yulistiani, 2010). 

Tongkol jagung merupakan limbah hasil samping pertanian yang mempunyai 

tekstur kasar dan keras sehingga jarang peternak memanfaatkannya sebagai pakan 

secara langsung. Oleh karena itu, untuk memberikannya perlu penggilingan 

terlebih dahulu dan dicampur dengan konsentrat sebagai pakan komplit (Guntoro, 

2009). Komposisi nutrisi tongkol jagung terdiri dari BK 90%, PK 2,8%, LK 0,7%, 

abu 1,5%, SK 32,7%, dinding sel 80% selulosa 25%, lignin 6% dan ADF 32% 

(Forsum, 2012).  

Tongkol jagung mengandung lignoselulosa yang terdiri dari lignin, 

selulosa, dan hemiselulosa (Aylianawaty dan Susiani, 1985). Janggel atau tongkol 

kosong berbentuk batang berukuran cukup besar, sehingga tidak dapat dikonsumsi 

ternak jika diberikan langsung. Oleh karena itu, untuk memberikannya perlu 

penggilingan terlebih dahulu (Suhartanto dkk., 2003). Tongkol jagung yang hanya 

digiling biasanya dipakai untuk campuran ransum sapi potong hanya sebanyak 

10% dari susunan ransum (Kadir, 2014).  

Palatabilitas tongkol jagung yang rendah masih dapat dimanfaatkan 

sebagai pakan dengan pengolahan terlebih dahulu (Pramono, 2016). Penggunaan 

tongkol jagung yang telah difermentasi dengan Aspergillus niger sebanyak 50% 

dalam konsentrat pada sapi PO yang mendapat pakan basal jerami padi mampu 

menghasilkan pertambahan bobot hidup harian (PBBH) yang tidak berbeda nyata 

dengan sapi PO yang diberi pakan konsentrat tanpa tongkol jagung, sehingga 
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penggunaan tongkol jagung dalam konsentrat sebanyak 50% mampu 

maningkatkan nilai keuntungan (Anggraeny dkk., 2008). 

2.4.3. Ampas Kopi 

Ampas kopi adalah suatu residu dengan ukuran partikel yang halus 

dengan tingkat kelembapan yang tinggi (80 sampai dengan 85%), beban organik, 

dan keasaman diperoleh selama pengolahan bubuk kopi mentah dengan air panas 

atau uap pada pengolahan kopi instan (Mussatto dkk., 2011). Kondisi segar buah 

kopi terdiri dari kulit buah 45%, mucilage 10%, kulit biji 5% dan biji kopi 40 % 

(Murni dkk, 2008). Limbah kopi belum dimanfaatkan secara optimal, namun ada 

beberapa keuntungan yang jarang diketahui oleh para peternak yaitu digunakan 

sebagai pakan (Azmi dan Gunawan, 2006). Menurut Nuraini (2013) limbah buah 

kopi mengandung protein kasar 9,31% dan serat kasar tinggi yaitu 25,61% (lignin 

21,67% dan selulosa 20,22%). 

Proses pengolahan kopi dapat menghasilkan limbah kulit kopi berkisar 

50-60%, sehingga limbah dari proses pengolahan tersebut lebih banyak dari pada 

produk yang dihasilkan (Efendi dan Sugandi, 2014). Kulit kopi dalam 100 g 

memiliki kandungan protein kasar 9,7%, serat kasar 32,6%, lemak kasar 1,97%, 

abu 7,3%, kalsium 0,48%, fosfor 0,20% dan energi metabolis 3.356 kkal/kg 

(Murni dkk., 2008). Kulit kopi masih memiliki kadar air yang tinggi, yaitu        

75-80% sehingga sangat mudah ditumbuhi oleh mikroba pembusuk (Simanihuruk, 

2010). 

Kulit kopi diberikan langsung dalam bentuk basah, kadar air yang cukup 

tinggi sehingga mudah rusak sehingga kurang disukai ternak dan tingginya 

kandungan serat kasar serta adanya kandungan tannin, cafein dan lignin pada kulit 

kopi non fermentasi yang dapat menggangu pencernaan ternak jika diberikan 

dalam jumlah banyak (Azmi dan Gunawan, 2006), namun ada beberapa 

keuntungan yang terdapat pada limbah kulit kopi yaitu masih mampu memenuhi 

kebutuhan mikroba rumen untuk mencerna serat karbohidrat dan mengandung 

energi tinggi (Puslitbangnak, 2011).  

2.4.4.  Kulit Ubi Kayu 

Menurut Darmawan (2006) limbah kulit yang dihasilkan lebih kurang 16% 

dari total produksi ubi kayu yaitu sekitar 5,248 juta ton. Melimpahnya produksi 
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limbah tanaman pangan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai sumber pakan 

ruminansia (Syamsu dan Abdullah, 2009). Menurut Feliana, dkk. (2014), 

kandungan nutrisi yang terdapat dalam limbah kulit ubi kayu yaitu protein 2,45%, 

serat kasar 0,73%, lemak kasar 0,83%, dan karbohidrat 29,13%. Nilai TDN pada 

kulit ubi kayu yaitu sebesar 56,91% (Antari dan Umiyasih, 2009). 

Kulit ubi kayu mengandung bahan kering 67,97 % dan berdasarkan bahan 

keringnya kulit ubi kayu mengandung protein kasar 4.08%, dan serat kasar yang 

juga tinggi 27,23% (Lab. Non Ruminansia Faterna, 2015). Kandungan makanan 

lainnya seperti lemak kasar 4,02 %, BETN 56,06 %, abu 2,32 % dan kadar HCN 

228,4 ppm (Nuraini dkk, 2007). Di samping itu, juga terdapat HCN sebanyak 225 

ppm, mengandung lignin 12,56% dan selulosa 14,00% (Lira, 2012). Kulit ubi 

kayu hanya dapat dipakai sampai level 10% dalam ransum ayam broiler, karena 

rendahnya protein kasar, tingginya serat kasar (lignin dan selulosa) dan anti nutrisi 

HCN sebagai faktor pembatas (Siswanti, 1993). 

Pemanfaatan kulit ubi kayu sebagai pakan ternak masih terbatas 

dikarenakan adanya kandungan sianida yang dapat meracuni ternak. Menurut 

Wangari (2013) kandungan HCN yang ada dalam kulit ubi kayu berkisar antara 

70,45 mg/kg hingga 115,65 mg/kg. Santi dkk. (2015) menyatakan bahwa 

pemotongan kulit ubi kayu menjadi ukuran yang lebih kecil juga mempercepat 

proses penguapan dan mempercepat pengurangan sianida pada kulit ubi kayu. 

Stephanie dan Purwadaria, (2013) menambahkan bahwa HCN bersifat mudah 

larut dalam air dan mudah lepas ke udara. 

 

2.5.  Sapi Potong 

 Menurut Blakely and Bade, (1992) bangsa sapi mempunyai klasifikasi 

taksonomi sebagai berikut ; Phylum : Chordata, Subphylum: Vertebrata, Class : 

Mamalia, Sub class : Theria, Infra class : Eutheria, Ordo : Artiodactyla, Sub ordo : 

Ruminantia, Infra ordo: Pecora, Famili: Bovidae, Genus : Bos (cattle), Group : 

Taurinae Spesies: Bos taurus (sapi Eropa), Bos indicus (sapi India/sapi zebu), Bos 

sondaicus (banteng/sapi Bali). Ciri-ciri sapi potong adalah laju pertumbuhannya 

cepat tubuh kompak dan dalam, berbentuk segi empat atau balok, cepat mencapai 

dewasa dan efisiensi pakan tinggi (Menristek, 2005). Sapi-sapi indonesia yang 

dijadikan sumber daging adalah sapi Bali, sapi Ongole, sapi PO (peranakan 
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ongole) dan sapi Madura, Adapun sapi potong juga ada yang berasal dari luar 

negeri atau sapi impor seperti sapi Hereford, sapi Shorthorn, sapi Aberdeen 

Angus, sapi Charolais, sapi Simental dan sapi Brahman (Menristek, 2005). 

 Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) (2020), jumlah populasi sapi potong 

di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun 2018 berjumlah 16.432.945 ekor, 

tahun 2019 berjumlah 16.930.025 ekor dan pada tahun 2020 berjumlah 

17.466.792 ekor. Sapi potong merupakan salah satu komoditas yang memiliki 

prospek cerah mengingat pada pasar dalam negeri pertumbuhan konsumsi jauh 

lebih tinggi dibandingkan pertumbuhan populasi dan produksi daging serta selama 

ini produksi masih jauh lebih rendah jika dibandingkan dengan seluruh kebutuhan 

(Safitri, 2011). 

 Menurut Sartono (2008) menurunnya produktivitas sapi potong di 

Indonesia dapat di atasi dengan beberapa hal yaitu : 1) segi pembibitan ternak 

sapi, identifikasi plasma nutfah potensial yang prospektif untuk pengembangan ke 

depan dengan memperhatikan program pembibitan di daerah sumber, 2) perhatian 

yang intensif pada sapi utamanya sapi betina produktif. Sudarmono dan Sugeng 

(2008) menyatakan bahwa sistem pemeliharaan sapi potong dapat dibedakan 

menjadi 3, yaitu : pemeliharaan ekstensif, semi intensif dan intensif. 

 

2.6.  Kualitas Nutrisi 

2.6.1.  Bahan Kering  

    Bahan kering merupakan parameter dalam menilai palatabilitas terhadap 

pakan yang digunakan dalam menentukan mutu suatu pakan (Hanafi, 1999). 

Bahan kering suatu bahan terdiri atas senyawa nitrogen, karbohidrat, lemak 

vitamin dan mineral (Parakkasi, 2006). Jumlah bahan kering pakan yang dapat 

dikonsumsi oleh seekor ternak selama satu hari perlu diketahui, tujuannya agar 

pakan yang dikonsumsi oleh ternak dapat memenuhi kebutuhan nutrisi seekor 

ternak untuk pertumbuhan, hidup pokok dan produksinya (Tarigan, 2009). 

Menurut Amrullah (2003), bahan kering suatu bahan pakan sebagian besar terdiri 

dari bahan organik. Semua bahan organik mampu menghasilkan energi dan dalam 

analisis proksimat dikaitkan dengan kandungan energi bahan pakan. 
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2.6.2.  Protein Kasar 

Menurut Anggorodi (2005), protein adalah zat organik yang mengandung 

karbon, hidrogen, nitrogen, iksigen, sulfur dan fosfor. Peranan protein dalam 

tubuh adalah untuk memperbaiki jaringan tubuh, pertumbuhan jaringan baru, 

metabolisme (deaminasi) untuk energi dan sebagai enzim-enzim yang esensial 

bagi tubuh (Anggorodi, 2005). Menurut Andadari dan Prameswari (2005) 

menyatakan protein kasar adalah protein murni yang tercampur dengan bahan-

bahan yang mengandung nitrogen seperti nitrat dan amonia. Protein berfungsi 

untuk pertumbuhan dan pertambahan jaringan tubuh, mengatur keseimbangan air 

dalam tubuh, mengatur keseimbangan pH cairan tubuh dan sebagai antibodi dan 

protein merupakan zat makanan dengan molekul kompleks yang terdiri dari asam-

asam amino (Piliang dan Haj, 2006). Fungsi protein adalah sebagai penyusun 

biomolekul seperti nukleoprotein (terkandung dalam inti sel, tepatnya kromosom), 

enzim, hormon, antibodi dan kontraksi otot. Pembentuk sel-sel baru, pengganti 

sel-sel pada jaringan yang rusak serta sebagai sumber energi (Sumantri, 2013). 

2.6.3.  Serat Kasar 

Serat kasar adalah senyawa organik yang tidak dapat larut bila direbus 

dengan H2SO4 1,25% dan NaOH 1,25% masing-masing selama 30 menit dan 

memiliki nilai kecernaan yang rendah (Soejono, 1990). Komponen serat kasar ini 

tidak mempunyai nilai gizi akan tetapi sangat penting untuk proses memudahkan 

dalam pencernaan didalam tubuh agar proses pencernaan tersebut lancar 

(peristatik) (Hermayanti dan Gusti, 2006). Serat kasar terdiri dari selulosa, 

hemiselulosa dan lignin (Tillman dkk., 1998). Penurunan kadar serat kasar pada 

proses fermentasi disebabkan oleh bakteri asam laktat yang menghasilkan asam 

laktat dalam jumlah cukup untuk merenggangkan ikatan lignoselulosa dan 

lignohemiselulosa. Faktor yang mempengaruhi besarnya kandungan serat kasar 

pada silase disebabkan oleh ADF dan NDF pada substrat fermentasi (Septian 

dkk., 2011). Kandungan serat kasar dipengaruhi oleh spesies, umur dan bagian 

tanaman (Hanafi, 2004). Komposisi serat dalam pakan ternak sangat bervariasi, 

tergantung pada bahan dasar yang digunakan untuk menyusun pakan tersebut 

(Martini dan Sitompul, 2005). Analisis serat kasar adalah usaha untuk mengetahui 

kadar serat kasar bahan baku pakan, selanjutnya dijelaskan perbedaan berat yang 
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dihasilkan dari penimbangan menunjukan berat kasar yang ada dalam makanan 

atau bahan baku pakan (Murtidjo, 1987). 

2.6.4.  Lemak Kasar 

Lemak adalah zat yang tidak larut dalam air akan tetapi akan larut dalam 

kloroform, eter dan benzene. Lemak berfungsi sebagai pemasok energi bagi 

tubuh. Untuk itu dalam menyusun pakan kandungan lemak didalamnya juga 

diperhatikan karena kandungan lemak yang terlalu tinggi atau rendah dalam pakan 

dapat mempengaruhi kondisi ternak, status faali, status fisiologis dan produksi. 

Dengan mengetahui kandungan lemak dalam bahan pakan maka kita dapat 

menghitung sesuai dengan kebutuhan (Sriyana, 2005). Menurut Tillman dkk., 

(1998) lemak adalah zat yang tidak larut dalam air akan tetapi akan larut dalam 

khloroform, eter dan benzena. Lemak berfungsi sebagai pemasok energi bagi 

tubuh. Lemak kasar merupakan campuran dari berbagai senyawa yang larut dalam 

pelarut lemak (Tillman dkk, 1998). Kandungan lemak kasar suatu bahan pakan 

dapat ditentukan dengan metode soxhlet (Utomo dan Soedjono, 1999). Kadar 

lemak dalam analisis proksimat ditentukan dengan mengekstraksi bahan pakan 

dengan pelarut dietil eter atau bisa juga dengan n-hexan. Penetapan kandungan 

lemak dilakukan dengan larutan n-hexan sebagai pelarut (Tillman dkk., 1998). 

2.6.5.  Abu 

 Kombinasi unsur-unsur mineral dalam bahan makanan yang berasal dari 

tanaman sangat bervariasi sehingga nilai abu tidak dapat dipakai sebagai indeks 

untuk menentukan jumlah unsur mineral tertentu atau kombinasi unsur-unsur 

yang penting. Komponen abu pada analisis proksimat bahan pakan tidak 

memberikan nutrisi yang penting karena sebagian besar abu terdiri dari silika. 

Kadar abu pada hijauan banyak dipengaruhi oleh umur tanaman (Amrullah, 

2003). Abu merupakan hasil pembakaran sempurna dari suatu bahan, sampai 

semua senyawa organiknya telah berubah gas dan menguap, sedangkan hasil 

sisanya yang tertinggal adalah oksida mineral atau yang disebut abu (Soejono, 

1991). Selain itu kombinasi unsur-unsur mineral dalam bahan makanan berasal 

dari tanaman sangat bervariasi sehingga nilai abu tidak dapat dipakai sebagai 

indeks untuk menentukan jumlah unsur mineral tertentu atau kombinasi unsur-

unsur yang penting (Tillman dkk., 1989). 
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2.6.6. BETN (Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen) 

          Menurut Amrullah (2003) BETN terdiri dari zat-zat monosakarida, 

disakarida, trisakarida, dan polisakarida terutama pati yang seluruhnya bersifat 

mudah larut dalam larutan asam dan larutan basa pada analisis serat kasar dan 

memiliki kandungan energi yang tinggi sehingga digolongkan dalam bahan bahan 

pakan sumber energI yang tidak berfungsi spesifik. Bahan Ekstrak Tanpa 

Nitrogen (BETN) dalam arti umum adalah sekelompok karbohidrat yang 

kecernaannya tinggi, sedangkan dalam analisis proksimat yang dimaksud Bahan 

Ekstrak Tanpa Nitrogen adalah sekelompok karbohidrat yang mudah larut dengan 

perebusan menggunakan asam sulfat 1,25% atau 0,225 N dan perebusan 

menggunakan larutan NaOH 1,25% atau 0,313 N yang masing-masing selama 30 

menit. Ekstrak tanpa nitrogen dipengaruhi oleh kandungan nutrisi lainnya yaitu 

protein kasar, abu, air, lemak kasar dan serat kasar (Kamal, 1998). 
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

 Penelitian telah dilaksanakan pada bulan September sampai Oktober 2021. 

Penelitian ini dilakukan di JR FARM Batusangkar, Kecamatan Lima Kaum, 

Kabupaten Tanah Datar, Sumatera Barat. Analisis proksimat dilaksanakan di 

laboratorium Pengolahan Hasil Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Riau. 

 

3.2 Bahan dan Alat Penelitian 

3.2.1 Bahan  

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dedak padi, dedak 

jagung, ampas kopi, kulit ubi kayu, tepung cacing tanah (Lumbericus rubellus), 

K3SO4, MgSO4, aquades, H3BO3, metilen red, NaOH, HCl 0,1%, blangko, H2SO4, 

octanol, asetan dan hexan. 

 

3.2.2 Alat  

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah parang, mesin pencacah 

(leaf chopper), terpal, sarung tangan, timbangan, karung, grinder, alat tulis, 

kamera, thermometer, gelas ukur, kamera, alat tulis, labu kjeldahl, alat destilasi, 

erlenmeyer, tabung kondensor, crucible, cold extraction, fibertex, oven, desikator, 

tanur, aluminium cup, timbel, kapas dan soctex. 

3.3 Metode Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan acak 

lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan, yaitu P0, P1, P2 dan P3 dan 4 ulangan. 

Perlakuan atau formulasi pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.1:  

Tabel 3.1 formulasi konsentrat 

Bahan Baku P0 P1 P2 P3 

Tepung Cacing Tanah 0% 10% 15% 20% 

Kulit Ubi Kayu 30% 25% 25% 25% 

Dedak Padi 30% 25% 25% 25% 

Tongkol Jagung 20% 20% 20% 15% 

Ampas Kopi 20% 20% 15% 15% 

  Total      100%               100%               100%          100% 
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Kandungan Nutrisi Bahan Penyusun Konsentrat dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2. Kandungan Nutrisi Bahan Penyusun Konsentrat yang berasal dari 

limbah pertanian 

Sumber : * Wahyudi, 2020 

 ** UPVAP, 2016 

 

 

3.4.  Prosedur Penelitian 

1. Persiapan Bahan 

a. Kulit ubi kayu diperoleh dari sekitaran Kabupaten Tanah Datar, Provinsi 

Sumatera Barat. Kulit ubi kayu adalah hasil samping dari ubi kayu yang 

diolah dalam pembuatan kripik singkong. Kulit ubi kayu dipotong 

menggunakan mesin chopper, kemudian direndam selama satu malam 

setelah itu dijemur untuk menghilangkan getah yang terkandung didalam 

kulit ubi kayu.dan dihaluskan menggunakan grinder untuk menghasilkan 

tepung kulit ubi kayu. 

b. Tongkol jagung diperoleh dari sekitaran Kabupaten Tanah Datar, Provinsi 

Sumatera Barat. Produksi jagung, sebagai produk utama dan menghasilkan 

limbah tongkol jagung. Tongkol jagung dipotong dengan menggunakan 

mesin chopper. Kemudian dihaluskan menggunakan grinder untuk 

menjadikan tepung tongkol jagung. 

c. Kulit kopi diperoleh dari sekitaran Kabupaten Tanah Datar, Provinsi 

Sumatera Barat. Kulit kopi merupakan hasil limbah dari pembuatan kopi 

bubuk. 

d. Dedak padi diperoleh dari sekitaran Kabupaten Tanah Datar, Provinsi 

Sumatera Barat. Dedak padi merupakan limbah dari proses penggilingan 

padi. 

Bahan Baku PK SK LK BETN ABU 

Tepung Cacing Tanah 67,23* 1,97* 1,23* 17,8* 9,4* 

Kulit Ubi Kayu 7,59** 16,77** 3,70** 56,33** 6,79** 

Dedak Padi 9,23** 27,57** 1,83** 39,77** 16,12** 

Tongkol Jagung 6,23** 22,97** 2,84** 43,11** 2,74** 

Kulit Kopi 4,71** 32.15** 4,94** 28,08** 14,71** 
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e. Cacing tanah didapatkan dari sekitaran Kabupaten Tanah Datar, Provinsi 

Sumatera Barat, cacing tanah terlebih dahulu dibersihkan dengan 

mengeeluarkan isi perutnya, kemudian ditebar di atas seng untuk dijemur 

dan mengurangi kadar air, setelah itu dihaluskan menggunakan grinder 

untuk dijadikan tepung cacing tanah. 

 

2. Pencampuran bahan 

a. Timbang semua bahan dengan persentase yang telah ditentukan.  

b. Pencampuran awal untuk bahan yang paling sedikit 

c. Susun tumpukan bahan berbentuk piramid dengan jumlah bahan yang 

paling banyak di tebar terlebih dahulu di atas terpal, kemudian dilampisi 

dengan bahan yang jumlah lebih sedikit 

d. Tumpukan bahan tersebut di aduk hingga merata 

e. Lakukan pengamatan apakah bahan sudah tercampur rata 

 

Prosedur penelitian disajikan pada Gambar 3.1. 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Prosedur Penelitian 
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3.5 Parameter Penelitian 

Parameter yang diukur adalah kualitas nutrisi (protein kasar (PK), serat 

kasar (SK), lemak kasar(LK), abu, dan BETN).       

3.5.1 Analisis Protein Kasar (Sudarmadji dkk., 1997)  

Sampel ditimbang sebanyak satu g, Sampel dimasukkan ke dalam labu 

Kjedahl lalu ditambahkan katalisator K2SO4 sebanyak satu g dan larutan H2SO4 

pekat sebanyak 10 ml dan didestruksi dalam lemari asam hingga cairan berwarna 

bening. Sampel kemudian diangkat dan didinginkan hingga benar-benar dingin, 

setelah dingin, sampel dimasukkan ke dalam labu destilasi dan ditambahkan 

aquadest sebanyak 50 ml, tiga tetes indikator PP dan larutan NaOH 40% hingga 

basa (warna biru pada kertas lakmus) dan ditambahkan batu didih secukupnya, 

Larutan HCl 0,1N sebanyak 10 ml dan dua tetes indikator methyl red dimasukan 

ke dalam gelas beker sebagai penampungan, sampel didestilasi hingga 

menghasilkan filtrat sebanyak 50 ml, Filtrat tersebut kemudian dititrasi dengan 

larutan NaOH 0,1N hingga berwarna kuning jerami, Kadar protein dihitung 

dengan rumus : 

Rumus = %N =  

% P = % N x 6,25 

Keterangan : 

N = Nitrogen  

P = Protein 

3.5.2. Analisis Kadar Serat Kasar (Sudarmadji dkk, 1997)  

Sampel dihaluskan dan ditimbang sebanyak 2 g. Lemak sampel diekstraksi 

dengan soxhlet. Sampel dimasukkan ke dalam erlenmeyer kemudian ditambahkan 

H2SO4 pekat sebanyak 200 ml dan ditutup dengan pendingin. Larutan dipanaskan 

selama 30 menit sambil digoyang-goyangkan. Suspensi disaring menggunakan 

kertas saring dan residu yang tertinggal dalam Erlenmeyer dicuci dengan aquades 

mendidih. Residu dalam kertas saring dicuci hingga tidak bersifat asam lagi (diuji 

dengan kertas lakmus). Residu dalam kertas saring dipindahkan secara kuantitatif 

ke dalam erlenmeyer dengan menggunakan spatula, dan sisanya dicuci dengan 

NaOH 0,3 N mendidih sebanyak 200 ml sampai semua residu masuk ke dalam 
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erlenmeyer. Setelah itu larutan didihkan dengan pendingin selama 30 menit 

sambil digoyangkan. 

Larutan disaring menggunakan kertas saring yang telah diketahui beratnya 

sambil dicuci dengan K2SO4 10%. Residu dicuci lagi dengan aquades mendidih 

kemudian dengan alkohol 95% kurang lebih sebanyak 15 ml. Kertas saring 

beserta isinya dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 110°C sampai berat 

konstan (1-2 jam) kemudian didinginkan dalam desikator dan ditimbang. 

Kadar serat kasar dapat diketahui dengan cara :  

Berat residu = Berat serat kasar 

3.5.3.   Analisis Kadar Lemak Kasar (Sudarmadji dkk, 1997) 

Sampel ditimbang sebanyak 5 g yang telah dihaluskan, dibungkus dengan 

kertas saring, dimasukkan dalam tabung ekstraksi soxhlet, Kemudian dipasang 

cawan lemak yang telah diketahui beratnya dan dipasang tabung ekstraksi pada 

alat distilasi Soxhlet yang telah diisi dengan pelarut hingga turun ke cawan lemak, 

kemudian dialirkan air pendingin dan alat dinyalakan, Ekstraksi dilakukan selama 

4-5 jam, Setelah itu, dipisahkan pelarut dengan lemak dan dikeringkan cawan 

yang berisi lemak pada oven dengan suhu 100-105oC selama 30 menit, Berat 

residu dalam cawan lemak dinyatakan sebagai berat lemak atau minyak. 

Rumus = Kadar Lemak (%) =  

Keterangan :  

A = Berat contoh 

B = Berat cawan + lemak  

C = Berat cawan kosong 

 

3.5.4. Kadar Abu (AOAC, 1993) 

Prinsip penetapan kadar abu adalah suatu bahan bila dipanaskan pada 

temperatur 4000°C sampai 6000°C maka semua zat organik akan teroksidasi 

menjadi CO2 dan H2O dan gas-gas lain yang tinggal sisanya berupa abu, zat 

anorganik atau mineral yang berwarna putih. Alat-alat yang digunakan adalah 

cawan crusibel,tang crusibel, desikator, tanur, timbangan analitik, oven. 

Cara kerja : 
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a) Cawan crusibel yang bersih dimasukkan ke dalam oven pada suhu 105
o
C -

110
o
C selama 1 jam. 

b) Cawan crusibel kemudian didinginkan dalam desikator selama lebih kurang 1 

jam, setelah cawan crusibel dingin ditimbang beratnya (X ) 

c) Sampel ditimbang di dalam cawan crusibel sebanyak 1 g (Y). 

d) Cawan crusibel beserta sampel kemudian dimasukkan ke dalam tanur 

pengabuan dengan suhu 525
o
C selama 3 jam. 

e) Sampel dan cawan crusibel dimasukkan ke dalam desikator selama 1 jam. 

setelah cawan crusibel dingin, lalu abunya ditimbang (Z) 

Perhitungan : 

  Kadar Abu (%) =  

Keterangan : Y = Berat sampel 

X = Berat cawan porselen (g) 

Z =  Berat cawan porselen + Abu (g) 

 

3.5.5 Penentuan Kadar BETN (AOAC, 1993) 

Penentuan kadar Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) dengan cara 

pengurangan angka 100% dengan persen kadar protein kasar, serat kasar, lemak 

kasar dan abu. 

Perhitungan: % BETN = 100% - (% PK + % SK + % LK + % Abu) 

3.6. Analisis Data 

Data hasil percobaan yang diperoleh, selanjutnya diolah menurut analisis 

keragaman Rancangan Acak Lengkap (RAL) menurut Steel dan Torrie (1992). 

Model linier rancangan acak lengkap adalah sebagai berikut:  

Yij= µ + αi + εij 

 Keterangan : Yij : nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

 µ :  rataan umum   

αi : pengaruh perlakuan  ke - i  

εij : pengaruh galat dari perlakuan ke-i ulangan ke-j  

i : 1, 2, 3, 4 (perlakuan) 

 j : 1, 2, 3,4 (ulangan)  
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Tabel sidik ragam untuk uji RAL dapat dilihat pada Tabel 3.4.   

Tabel 3.3. Analisis Ragam  

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas (db) 
JK KT F Hitung F Tabel 

0,05   0,01 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Galat t (r-1) JKG KTG - - - 

Total tr-1 JKT - - - - 

 

Keterangan :   

Faktor Koreksi (FK)       = Yij
2
  

         r.t 

Jumlah Kuadrat Total (JKT)     = ΣY
2
ij – FK  

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)    = ∑Y
2
  – FK  

            r 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)    = JKT – JKP  

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP)   =  JKP 

                 t-1 
Kuadrat Tengah Galat (KTG)    =  JKG 

            t (r-1) 
F hitung          =  KTP 

         KTG 
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V. PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan 

1. Peningkatan persentase tepung cacing tanah (Lumbricus rubellus) hingga 

20% dalam formulasi konsentrat dapat meningkatkan kandungan protein 

kasar dan BETN serta menurunkan kandungan serat kasar, lemak kasar 

dan abu. 

2. Penambahan tepung cacing tanah hingga 20% pada konsentrat sapi potong 

mempunyai kualitas kandungan nutrisi terbaik.  

5.2. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melihat penambahan bobot 

badan pada ternak sapi yang diberi pakan konsentrat berbahan tepung cacing. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Kandungan Protein Kasar 

Ulangan 
Perlakuan Total 

 
P0 P1 P2 P3   

 
1 11,32 13,56 14,89 17,54 57,31 

 
2 11,11 13,67 14,96 17,51 57,25 

 
3 11,21 13,56 14,95 17,70 57,42 

 
4 11,33 13,68 14,80 17,53 57,34 

 
Jumlah 44,97 54,47 59,60 70,28 229,32 

 
Rata-rata 11,24 13,62 14,90 17,57 14,33 

 
Stdev 0,09 0,06 0,06 0,08 

  
       

FK = (Y..)
2
 

     
 

(r.t) 
     

= 3.286,73 
     

 

 

      

JKT = 
     

              

= 83,54 
     

 
 
      

JKP = 
     

       = 83,45 
     

JKG = JKT - JKP 

 
    

       = 0,08 

 
    

KTP = JKP 83,45 27,82 
   

 
DBP 3 

    
       KTG JKG 0,08 0,01 

   

 
DBG 12 

    
F. hitung KTP 27,82 3938,70 

   

 
KTG 0,01 

    
            

Analisis Sidik Ragam Konsumsi Pakan  
    

Sumber 

Keragaman 
Db JK KT Fhit F 0.05 f 0.01 

Perlakuan 3 83,45 27,82 3938,70 3,49 5,95 

Galat 12 0,08 0,01 
   

Total 15 83,54 
    

Koefisien Keragaman 0,59 
    

              

S 0,04 

            
Perlakuan SSR 5% 

LSR 

5% 

SSR 

1% 
LSR 1% 

  
2 3,081 0,13 4,32 0,18 

  
3 3,225 0,14 4,504 0,19 

  
4 3,312 0,14 4,622 0,19 
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URUTAN  

     PO P1 P2 P3 

   11,24 13,62 14,90 17,57 

   
Perlakuan sellisih 

LSR 

5% 

LSR 

1% 
Keterangan 

  P0-P1 2,38 0,13 0,18 ** 

  P0-P2 3,66 0,14 0,19 ** 

  P0-P3 6,33 0,14 0,19 ** 

  P1-P2 1,28 0,13 0,18 ** 

  P1-P3 3,95 0,14 0,19 ** 

  P2-P3 2,67 0,13 0,18 ** 

         superscript 

      PO P1 P2 P3 

   a b c d 

    

Lampiran 2. Kandungan Serat Kasar 

Ulangan 
Perlakuan Total 

 
P0 P1 P2 P3   

 
1 28,65 27,44 25,78 23,24 105,11 

 
2 28,65 27,5 25,74 23,27 105,16 

 
3 28,56 27,53 24,98 23,21 104,28 

 
4 28,55 27,43 25,87 23,28 105,13 

 
Jumlah 114,41 109,90 102,37 93,00 419,68  

Rata-rata 28,60 27,48 25,59 23,25 26,23  
Stdev 0,05 0,04 0,36 0,03 

 
 

       
FK = (Y..)

2
 

     

 
(r.t) 

     
= 11.008,21 

     

 

 
 

 

     

JKT = 
     

       
= 66,39 

     

 

 
 

 

     

JKP = 
     

       
= 65,86 

     
JKG = JKT - JKP 

 
    

  
 

    
= 0,53 

 
    

KTP = JKP 65,86 21,95 
   

 
DBP 3 
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KTG JKG 0,53 0,04 

   

 
DBG 12 

    

  
     

F. hitung KTP 21,95 498,91 
   

 
KTG 0,04 

    

    

 

 

 
  

Analisis Sidik Ragam Konsumsi Pakan  
   

Sumber 

Keragama

n 

Db JK KT Fhit F 0.05 f 0.01 

Perlakuan 3 65,86 21,95 498,91 3,49 5,95 

Galat 12 0,53 0,04 
   

Total 15 66,39 
    

       
Koefisien Keragaman 0,80 

    

       

       S 0,10 

     

       
Perlakuan SSR 5% 

LSR 

5% 
SSR 1% LSR 1% 

  2 3,081 0,32 4,32 0,45 

  3 3,225 0,34 4,504 0,47 

  4 3,312 0,35 4,622 0,48 

  

       

       URUTAN  

      P3 P2 P1 P0 

   23,25 25,59 27,48 28,60 

    

 

      
Perlakuan sellisih 

LSR 

5% 
LSR 1% 

Keteranga

n 

  P3-P2 2,34 0,32 0,45 ** 

  P3-P1 4,23 0,34 0,47 ** 

  P3-P0 5,35 0,35 0,48 ** 

  P2-P1 1,88 0,32 0,45 ** 

  P2-P0 3,01 0,34 0,47 ** 

  P1-P0 1,13 0,32 0,45 ** 

   

 

      



 

38 

 

superscript 

     P3 P2 P1 P0 

   a b c d 

    

Lampiran 3. Kandungan Lemak Kasar 

Ulangan 
Perlakuan Total 

 
P0 P1 P2 P3   

 
1 5,76 5 4,23 3,76 18,75 

 
2 5,65 5,12 4,32 3,45 18,54 

 
3 5,77 4,99 4,12 3,21 18,09 

 
4 5,72 5,05 4,11 3,4 18,28 

 
Jumlah 22,90 20,16 16,78 13,82 73,66 

 
Rata-rata 5,73 5,04 4,20 3,46 4,60 

 
Stdev 0,05 0,05 0,09 0,20 

 
 

       
FK = (Y..)

2
 

     

 
(r.t) 

     
= 339,11 

     

 

 

      

JKT = 
     

       
= 11,94 

     

 

 

      

JKP = 
     

       
= 11,74 

     

       
JKG = JKT - JKP 

 
    

  
 

    
= 0,21 

 
    

       
KTP = JKP 11,74 3,91 

   

 
DBP 3 

    

       
KTG JKG 0,21 0,02 

   

 
DBG 12 

    

  
     

F. hitung KTP 3,91 228,68 
   

 
KTG 

0,02 
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Analisis Sidik Ragam Konsumsi Pakan  
   

Sumber 

Keragaman 
Db JK KT Fhit F 0.05 f 0.01 

Perlakuan 3 11,74 3,91 228,68 3,49 5,95 

Galat 12 0,21 0,02 
   

Total 15 11,94 
    

       
Koefisien Keragaman 2,84 

    

       S 0,07 

     

       
Perlakuan SSR 5% 

LSR 
5% 

SSR 1% LSR 1% 

  2 3,081 0,20 4,32 0,28 

  3 3,225 0,21 4,504 0,29 

  4 3,312 0,22 4,622 0,30 

  

       URUTAN  

      P3 P2 P1 P0 

   5,73 5,04 4,20 3,46 

   

       
Perlakuan sellisih 

LSR 

5% 
LSR 1% Keterangan 

  P3-P2 0,69 0,20 0,28 ** 

  P3-P1 1,53 0,21 0,29 ** 

  P3-P0 2,27 0,22 0,30 ** 

  P2-P1 0,85 0,20 0,28 ** 

  P2-P0 1,59 0,21 0,29 ** 

  P1-P0 0,74 0,20 0,28 ** 

  

       superscript 

     P3 P2 P1 P0 

   a b c d 

   Lampiran 4. Kandungan ABU 

Ulangan 
Perlakuan Total 

 
P0 P1 P2 P3   

 
1 14,65 13,84 13,21 12,32 54,02 

 
2 14,66 13,86 13,22 12,35 54,09 

 
3 14,45 13,79 13,12 12,33 53,69 

 
4 14,32 13,8 13,16 12,3 53,58 

 
Jumlah 58,08 55,29 52,71 49,30 215,38 

 
Rata-rata 14,52 13,82 13,18 12,33 13,46  
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Stdev 0,14 0,03 0,04 0,02 

 
 

       
FK = (Y..)

2
 

     

 
(r.t) 

     
= 2.899,28 

     

 

 
      

JKT = 
     

       
= 10,58 

     

 

 
 

 

     

JKP = 
     

       
= 10,49 

     

       

JKG 
= JKT - 

JKP 

 

    

  
 

    
= 0,09 

 
    

       
KTP = JKP 10,49 3,50 

   

 
DBP 3 

    

       
KTG JKG 0,09 0,01 

   

 
DBG 12 

    

  
     

F. hitung KTP 3,50 453,96 
   

 
KTG 0,01 

    
Analisis Sidik Ragam Konsumsi Pakan  

   
Sumber 

Keragama

n 

Db JK KT Fhit F 0.05 f 0.01 

Perlakuan 3 10,49 3,50 453,96 3,49 5,95 

Galat 12 0,09 0,01 
   

Total 15 10,58 
    

       
Koefisien Keragaman 0,65 

    
S 0,04 
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Perlakuan SSR 5% 
LSR 

5% 
SSR 1% LSR 1% 

  2 3,081 0,14 4,32 0,19 

  3 3,225 0,14 4,504 0,20 

  4 3,312 0,15 4,622 0,20 

  

       

       URUTAN  

      P3 P2 P1 P0 

   12,33 13,18 13,82 14,52 

   

       
Perlakuan sellisih 

LSR 

5% 
LSR 1% 

Keteranga

n 

  P3-P2 0,85 0,14 0,19 ** 

  P3-P1 1,50 0,14 0,20 ** 

  P3-P0 2,20 0,15 0,20 ** 

  P2-P1 0,65 0,14 0,19 ** 

  P2-P0 1,34 0,14 0,20 ** 

  P1-P0 0,70 0,14 0,19 ** 

  

       

       superscript 

     P3 P2 P1 P0 

   a b c d 

    

 

Lampiran 5. Kandungan BETN 

Ulangan 
Perlakuan Total 

 
P0 P1 P2 P3   

 
1 39,62 40,16 41,89 43,14 164,81 

 
2 39,93 39,85 41,76 43,42 164,96 

 
3 40,01 40,13 42,83 43,55 166,52 

 
4 40,08 40,04 42,06 43,49 165,67 

 
Jumlah 159,64 160,18 168,54 173,60 661,96 

 
Rata-rata 39,91 40,05 42,14 43,40 41,37 

 
Stdev 0,18 0,12 0,42 0,16 

 
 

       
FK = (Y..)

2
 

     

 
(r.t) 

     
=    27.386,94  

     

 

 
 

 

     

JKT = 
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=           35,34  

     

 

 
 

 

     

JKP = 
     

       
= 34,37 

     

       
JKG = JKT - JKP 

 
    

  
 

    
= 0,97 

 
    

       
KTP = JKP 34,37 11,46 

   

 
DBP 3 

    

       
KTG JKG 0,97 0,08 

   

 
DBG 12 

    

  
     

F. hitung KTP 11,46 141,77 
   

 
KTG 0,08 

    

    
   

 

Analisis Sidik Ragam Konsumsi Pakan     

Sumber 

Keragama

n 

Db JK KT Fhit F 0.05 f 0.01 

Perlakuan 3 34,37 11,46 141,77 3,49 5,95 

Galat 12 0,97 0,08 
   

Total 15 35,34 
    

       
Koefisien Keragaman 0,69 

    

       

       S 6,00 

     

       
Perlakuan SSR 5% 

LSR 

5% 
SSR 1% LSR 1% 

  2 3,081 18,49 4,32 25,92 

  3 3,225 19,35 4,504 27,02 

  4 3,312 19,87 4,622 27,73 

  

        

 

      

 



 

43 

 

URUTAN  

      P0 P1 P2 P3 

   39,91 40,05 42,14 43,40 

   

       
Perlakuan sellisih 

LSR 
5% 

LSR 
1% 

Keteranga
n 

  P0-P1 0,13 0,14 0,19 ns 

  P0-P2 2,23 0,14 0,20 ** 

  P0-P3 3,49 0,15 0,20 ** 

  P1-P2 2,09 0,14 0,19 ** 

  P1-P3 3,36 0,14 0,20 ** 

  P2-P3 1,27 0,14 0,19 ** 

         

       superscript 

     P0 P1 P2 P3 

   a a b c 

    

Lampiran 6. Kandungan Bahan Kering 

Ulangan 
Perlakuan Total 

 
P0 P1 P2 P3   

 
1 91,25 92,40 92,46 92,04 368,15 

 
2 92,66 92,62 92,03 92,64 369,95 

 
3 92,03 92,04 92,60 92,47 369,14 

 
4 91,48 92,40 92,20 93,04 369,12 

 
Jumlah 367,42 369,46 369,29 370,19 1.476,36 

 
Rata-rata 91,86 92,37 92,32 92,55 92,27 

 
Stdev 0,54 0,21 0,22 0,36 

 
 

       
FK = (Y..)

2
 

     

 
(r.t) 

     
= 136.227,43 

     

 

 
 

 

     

JKT = 
     

       
= 3,11 

     

 

 

  
     

JKP = 
     

= 1,04 
     

       
JKG = JKT - JKP 
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= 2,07 

 
    

       
KTP = JKP 1,04 0,35 

   

 
DBP 3 

    

       
KTG JKG 2,07 0,17 

   

 
DBG 12 

    

  
     

F. hitung KTP 0,35 2,02 
   

 
KTG 0,17 

    
 
Analisis Sidik Ragam Konsumsi Pakan     

Sumber 

Keragaman 
Db JK KT Fhit F 0.05 f 0.01 

Perlakuan 3 1,04 0,35 2,02 3,49 5,95 

Galat 12 2,07 0,17 
   

Total 15 3,11 
    

       
Koefisien Keragaman 0,45 
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Lampiran 7. Dokumentasi 
a) Cacing tanah 

    
b) Dedak padi 

   
c) Kulit ubi kayu 

   
 

d) Ampas kopi 
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e) Tongkol jagung 

    
 
 

a. Analisis Protein Kasar (PK) 

    

   

b. Analisis Serat Kasar (SK) 

    

 

c. Analisis Lemak Kasar (LK) 
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d. Analisis Kadar Abu 

 

   


